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ABSTRAK 

Permasalahan yang melalarbelakangi penelitian ini timbul dari kasus 

pelanggaran yang menimpa Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia. 

Kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang telah dibuat menjadi prinsip 

dan payung hukum dalam proses penempatan PMI di luar negeri. Sesuai dengan 

tujuan yaitu untuk memberikan kontribusi terhadap keselamatan dan 

kesejahteraan PMI walaupun di akui sulit dalam menyusun dan membuat suatu 

peraturan yang dapat memuaskan semua pihak dan golongan. Akan tetapi 

semaksimal mungkin pemerintah akan mengupayakan untuk memecahkan 

masalah terhadap kepentingan-kepentingan semua pihak yang terkait. 

Program penempatan PMI di Malaysia merupakan prospek yang cukup 

baik bagi pemerintah Indonesia mengingat tingginya permintaan tenaga kerja di 

negara tersebut. Selain itu, hlm tersebut juga dapat menjadi salah satu cara untuk 

mengatasi pengangguran karena minimnya lapangan kerja di dalam negeri. Akan 

tetapi program tersebut juga menimbulkan dampak negatif terhadap PMI seperti 

banyaknya PMI ilegal dan pelanggaran HAM terhadap PMI. 

Berdasarkan ungkapan di atas, penulis merumuskan dua rumusan masalah. 

Pertama, mengenai upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam 

memberikan perlindungan terhadap TKI di Malaysia. Kedua, mengenai diplomasi 

kedua negara dalam upaya pemberian perlindungan hukum terhadap PMI dalam 

perspektif Siyasah Dauliyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yaitu penelitian yang 

diperoleh dari berbagai sumber buku, jurnal, naskah, dokumen, dan sebagainya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan cara pengumpulan data, 

kemudian mendeskripsikan, mengklarifikasi, dan menganalisis persoalan yang 

berkaitan dengan permasalaha yang akan diteliti secara mendalam dan 

komprehensif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dengan 

menggunakan perspektif siyasah dauliyah  sebagai pisau analisis untuk menjawab 

permasalahan dalam skripsi ini. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kebijakan yang dilakukan 

pemerintah Indonesia masih belum maksimal. Terbukti masih banyaknya PMI 

yang bekerja di Malaysia tanpa melalui prosedur yang sudah ditetapkan negara 

dan tidak berdokumen resmi. Selain itu juga masih terdapat kasus-kasus 

pelanggaran HAM yang menimpa PMI di Malaysia. Kebijakan yang dilakukan 

pemerintah Indonesia dan pemerintah Malaysia juga belum bisa mengatasi 

permasalahan mengenai perlindungan TKI. Tidak adanya nota kesepahaman 

antara kedua negara semenjak habis masa berlakunya MoU pada tahun 2016 juga 

menjadi kendala dalam kerjasama diplomasi bilateral untuk mengatasi masalah 

PMI. 

Kata kunci: PMI, Siyasah Dauliyah, Pemerintah Indonesia, Pemerintah 

Malaysia, Diplomasi Bilateral 
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MOTTO 

زُمَرَالْاعَْذَاءِ لاَ اقَْعُذُ الْجُبْنَ عَنِ الْهيَْجَآءِ # وَلىَْتىََالتَْ   

Aku tidak akan pernah menyerah dari pertempuran, walaupun musuh datang 

berbondong-bondong 

 وَرُغْبةٌَ فىِ الْخَيْرِخَيْرٌوَعَمَلٌ 

Senang terhadap kebaikan adalah kebaikan itu sendiri 

(Alfiyah Ibnu Malik) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa 

lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Penulisan transliterasi Arab-Latin 

dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 /1987 dan Nomor: 0543b/u/1987 

tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bâ‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Sâ‟ Ṣ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Hâ‟ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha ر

 Dâl D De د

 Żâl Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Râ‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Sâd S} es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ‟ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ‟ Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ن
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 Lâm L „el ي

َ Mîm M „em 

ْ Nûn N „en 

ٚ Wâwû W W 

ٖ Hâ‟ H Ha 

 Hamzah ʼ Apostrof ء

ٞ Yâ‟ Y Ye 

 

B.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

 Ditulis Mutaʼaddidah ِزعذ دح

 Ditulis „iddah ءدح

 

C.  Ta' Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

خ   َّ  Ditulis Hikmah دِىْ

 Ditulis ʼillah عٍِخَ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Karâmah al-Auliyâʼ وشاِخالا١ٌٚبء

 

3. Bila taʼ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 
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 Ditulis Zakah al-Fitri صَوَبحُ اٌْفطِْشِ 

 

D. Vokal Pendek 

 ًَ  Fathah فعََ
Ditulis 

Ditulis 

A 

Faʼala 

 Kasrah رُ وِشَ 
Ditulis 

Ditulis 

I 

Zukira 

َ٘تُ   Dammah ٠زَْ
Ditulis 

Ditulis 

U 

Yazhabu 

   

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جب١ٍ٘خ

Ditulis 

Ditulis   

Â 

Jâhiliyyah 

2 Fathah + yaʼ mati 

 رٕغٝ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 Kasrah + yaʼ mati 

 وش٠ُ

Ditulis 

Ditulis   

Î 

Karim 

4 Dammah + wawu mati 

 فشٚض

Ditulis 

Ditulis   

Û 

Furûḍ 

 

F.  Vokal Rangkap 

1 Fathah + yaʼ mati 

 ُْ  ث١َْٕىَُ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

ي   ْٛ  لَ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
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 ُْ ْٔزُ  أأََ

 ُْ ْٓ شَىَشْرُ  ٌىًَ

Ditulis 

Ditulis 

Aʼantum 

Laʼin syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

  Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang dikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya 

ُْ ٌاْ  مشُْا  

ٌْم١ِبَطُ   ا

Ditulis 

Ditulis 

al-Qurʼân 

al-Qiyâs 

2.  Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

بءُ  َّ  اٌغَّ

ظُ  ّْ  اٌش

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâʼ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ضِ  ْٚ ٌْفشُُ ِٚٞ ا  رَ 

ًُ اٌغُٕخَِ  ْ٘  أَ

Ditulis 

Ditulis 

Zawî al-Furûḍ 

Ahl as-Sunnah 

 

J.  Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata 
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sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 ُْ ٌْمشُْاَ  ِٗ ا ْٔضِيَ ف١ِْ َْ اٌزَِٜ أُ ضَب َِ شُ سَ ْٙ  شَ

  Syahru Ramadan al-Lazi unzila Fih al-Qurʼan. 

K.   Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan rerdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, 

zakat, dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Maʼarif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 ثغُ اّللّ اٌشّدّٓ اٌشّد١ُ

ّْ اٌذّذ لّلّ ٔذّذٖ ٚٔغزع١ٕٗ ٚٔغزغفشٖ ٚٔعٛر ثبلّلّ ِٓ ششٚس  أٔفغٕب ِٚٓ ع١ئّبد أعّبٌٕب ِٓ ٠ٙذ اّللّ إ  

ًّ ٌٗ ِٚٓ ٠ضًٍ فلا ٘بدٞ ٌٗ. أشٙذ أْ لا إٌٗ إلاّ اّللّ ٚدذٖ لا شش٠ه ٌٗ  فلا ِض

ب ثعذ ِّ ذا عجذٖ ٚسعٌٛٗ. أ ّّ ّْ ِذ  ٚأشٙذ أ

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan kesehatan, kenikmatan, pertolongan, rahmat, hidayah, dan 

kekuatan kepada kita semua, sehingga penulis mampu menyelesaikan tugas akhir 

penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar sarjana strata satu di bidang Hukum 

Tata Negara pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada beliau Baginda Nabi Agung 

Muhammad SAW yang bergelar al-Amin, serta kepada keluarga dan para sahabat 

yang telah membawa perubahan bagi peradaban dunia dengan munculnya Islam. 

Beribu syukur selalu penulis ucapkan atas kemurahan rahmat dan petunjuk 

yang telah Allah SWT berikan. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul: “Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Indonesia (TKI)/ Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) di Malaysia Perspektif Siyasah Dauliyah”. Skripsi ini 

disusun guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Hukum Tata 

Negara atau S1 Hukum Tata Negara (Siyasah) Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis menyadari dalam 

penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, petunjuk serta 
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bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat dan 

kerendahan hati penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, M.A. selaku Rektor Universitas Islam 
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Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

beserta para Wakil Dekan I, II, dan III beserta staf-stafnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan/ atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat.
1
  Di dalam Undang-Undang No. 39 Tahun 2004, 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah setiap warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka 

waktu tertentu dengan menerima upah.
2
 Sedangkan di dalam Undang-Undang No. 

18 Tahun 2017, Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah setiap warga negara 

Indonesia yang akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima 

upah di luar wilayah Republik Indonesia.
3
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengirimkan warga 

negaranya untuk menjadi tenaga kerja di luar negeri dalam jumlah yang besar. 

Pengiriman tenaga kerja ke luar negeri ini menjadi salah satu bagian dari sumber 

pendapatan devisa yang potensial untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

Malaysia menjadi salah satu negara favorit bagi para calon Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) dalam mencari pekerjaan. Salah satu alasan para Pekerja Migran 

Indonesia memilih bekerja di Malaysia karena selain sulitnya mencari pekerjaan 

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

 
2
 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia Di Luar Negeri 

 
3
 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Penempatan Pekerja Migran Indonesia 

di Luar Negeri pasal 1 ayat (2). 



2 
 

 
 

di Indonesia, gaji yang didapatkan di Malaysia lebih besar dibandingkan dengan 

Indonesia serta jarak tempuh yang tidak terlalu jauh jika dibandingkan dengan 

negara lain. 

 Adapun program penempatan PMI ke Malaysia merupakan prospek yang 

cukup baik bagi pemerintah Indonesia terlebih semakin banyaknya permintaan 

akan tenaga kerja. Program ini juga menjadi salah satu alternatif atau solusi 

terhadap permasalahan pengangguran dan keterbatasan lapangan pekerjaan di 

Indonesia. Selain itu, program penempatan PMI juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya melalui gaji yang diterima dan juga dapat 

meningkatkan keterampilan PMI karena mempunyai pengalaman kerja di luar 

negeri.
4
 Peranan pemerintah dalam program ini dititikberatkan pada aspek 

pembinaan serta perlindungan dalam memberikan berbagai kemudahan kepada 

pihak yang terkait, khususnya para PMI dan Perusahaan Penempatan Pekerja 

Migran Indonesia (P3MI). Pertambahan jumlah penduduk yang terjadi setiap 

tahunnya menjadikan tingkat pengangguran semakin meningkat karena tidak di 

imbangi dengan persediaan lapangan kerja yang memadai. Besarnya jumlah 

tenaga kerja, jumlah pengangguran, serta minimnya lapangan kerja yang tersedia 

di Indonesia menjadi faktor pendukung imigrasi
5
 PMI ke luar negeri khususnya di 

Malaysia.  

                                                           
4
 Wahyudin Ukun, Menelusuri Keberatan TKI Ilegal di Semenanjung Malaysia, Telaah 

Masalah-masalah Keimigrasian (Jakarta: PT. Adi Kencana, 2003), hlm. 2. 

 
5
 Imigrasi adalah suatu rangkaian kegiatan dalam pemberian pelayanan dan penegakan 

hukum serta pengamanan terhadap lalu lintas keluar masuknya setiap orang dari dan ke dalam 

wilayah Republik Indonesia, serta pengawasan terhadap keberadaan warga negara asing di wilayah 

Indonesia. 
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 Faktor yang membuat PMI memilih negara Malaysia, khususnya Pekerja 

Migran Wanita (PMW) adalah karena hubungan transportasi yang relatif mudah 

dan cepat. Beberapa pelabuhan di Indonesia merupakan pintu gerbang keluar 

masuk pekerja Indonesia untuk mencapai tujuan negara Malaysia dan Singapura, 

contohnya seperti Pelabuhan Batam, Tanjung Pinang, dll. Selain itu, kedua negara 

memiliki kesamaan bahasa karena sama-sama satu suku yaitu Suku Melayu yang 

sejak dulu memiliki hubungan yang sangat erat sehingga memudahkan dalam 

berinteraksi.  

 Secara konstitusional, kewajiban negara untuk melindungi rakyatnya 

sudah tercantum dalam pasal 28 (G) ayat 1 UUD 1945 yang berbunyi “setiap 

orang berhak atas perlindungan diri, pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, 

dan harta benda yang di bawah kekuasaanya, serta berhak atas rasa aman dan 

perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu 

yang merupakan hak asasi. Ayat ini menjelaskan betapa pentingnya perlindungan 

negara kepada rakyatnya untuk menciptakan rasa aman dan juga sebagai 

kewajiban yang harus dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Ayat tersebut yang 

menjadi dasar bagi negara, khususnya Pemerintah Indonesia untuk memberikan 

perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia yang mencari nafkah di luar 

negeri, khususnya di Malaysia baik dari pra-penempatan sampai kepulangan.  

Peran pemerintah pusat maupun daerah semakin jelas dalam membuat 

kebijakan mengenai PMI ini dengan disahkannya Undang-Undang No.18 Tahun 

2017 tentang Penempatan Pekerja Migran Indonesia di Luar Negeri. Di dalam 

undang-undang ini menyebutkan bahwa pemerintah pusat dan daerah berwenang 
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dalam mengatur, membina, melaksanakan, mengawasi penempatan, serta 

melindungi PMI di luar negeri.
6
 Namun disisi lain, penempatan PMI juga 

mempunyai efek negatif, seperti hak-hak mereka di luar negeri yang sering 

diabaikan oleh majikannya. Terbukti dengan adanya berbagai kasus yang 

menimpa PMI di Malaysia baik sebelum maupun selama bekerja di rumah 

majikan. Oleh karena itu, negara perlu hadir dalam menangani kasus-kasus yang 

menimpa PMI di luar negeri, khususnya di Malaysia.
7
  

 Pengiriman dan penempatan PMI di luar negeri diikuti berbagai masalah. 

PMI yang mengadu nasib di luar negeri banyak yang tidak memenuhi dalam segi 

sumber daya dan skill yang dimiliki sehingga sering mendapatkan pelecehan baik 

secara fisik maupun psikologis, termasuk pelecehan seksual dan larangan untuk 

melakukan peribadatan agama mereka.
8
 Banyak Pekerja Migran Wanita Indonesia 

(PMWI) yang menghadapi hal-hal yang kurang baik di tempak kerja mereka, 

seperti pembayaran upah yang tidak seutuhnya, ditipu mengenai jenis dan kondisi 

pekerjaan, di kurung di tempat kerja, tidak menerima gaji sama sekali, bahkan ada 

juga yang sering mendapat perlakuan yang tidak manusiawi seperti pelecehan 

seksual, dan PMI yang masuk Malaysia tanpa dokumen yang resmi (non-

prosedur).
9
  

                                                           
6
 Pasal 5 ayat (1) 

 
7
 Adrian Sutedi, Hukum Perburuhan (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 236. 

 
8
 https://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/download/1734/1184&ved, diakses pada 4 

November 2020. 

 
9
 Sri Warjiati, Hukum Ketenagakerjaan dan Keselamatan Kerja dan Perlindungan Upaya 

Pekerja Wanita, (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 23. 

 

https://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/download/1734/1184&ved
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 Fakta kasus-kasus yang pernah di alami PMI di Malaysia salah satunya 

adalah kasus penyiksaan yang di alami oleh WNI asal Nusa Tenggara Timur yaitu 

Adelina Sau. Adeline di siksa oleh majikannya sendiri yang bernama Ambika MA 

Shan dengan cara di paksa tidur bersama anjing majikannya. Selain itu, dia juga di 

suruh bekerja tanpa dibayar selama 2 tahun. Tubuh Adelina mengalami siksaan 

secara brutal oleh majikannya sendiri sampai tidak bisa berjalan sehingga ia 

meninggal dunia di rumah sakit di Bukit Mertajam, Penang, Malaysia pada 11 

Februari 2018. Kemudian Ambika dilaporkan oleh tetangganya sendiri ke 

Pengadilan Tinggi Malaysia setelah tetangganya mengetahui kalau ternyata dia 

menyiksa asisten rumah tangganya sendiri. Akibat dari perbuatannya tersebut, dia 

digugat dengan pasal 302 Hukum Pidana Malaysia dengan ancaman hukuman 

mati. Tetapi anehnya, setelah melalui prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan 

pengadilan, Pengadilan Tinggi Malaysia memutuskan bahwa Ambika MA Shan 

dibebaskan.
10

  

 Upaya pemerintah Indonesia dalam perlindungan PMI di Malaysia 

sangatlah penting karena nasib mereka berada di tangan pemerintah. Berbagai 

kebijakan dan jalur diplomasi sudah dilakukan pemerintah Indonesia dan 

Malaysia untuk membahas mengenai masalah ketenagakerjaan ini, tetapi hasilnya 

belum juga maksimal. Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai pandangan pemerintah dalam penempatan dan perlindungan Pekerja 

Migran Indonesia di luar negeri dengan judul “Perlindungan Terhadap Tenaga 

                                                           
10

 https://google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2019/04/20/18/2045918/kasus-

penyiksaan-tki-adelina-yang-dipaksa-tidur-dengan-anjing-pengadilan-malaysia-bebaskan-majikan 

, di akses pada 7 November 2020. 

https://google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2019/04/20/18/2045918/kasus-penyiksaan-tki-adelina-yang-dipaksa-tidur-dengan-anjing-pengadilan-malaysia-bebaskan-majikan
https://google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2019/04/20/18/2045918/kasus-penyiksaan-tki-adelina-yang-dipaksa-tidur-dengan-anjing-pengadilan-malaysia-bebaskan-majikan
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Kerja Indonesia (TKI)/ Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia Perspektif 

Siyasah Dauliyah”.   

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan permasalah yang menarik untuk dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pemerintah Indonesia dalam memberikan perlindungan 

terhadap PMI di Malaysia ? 

2. Bagaimana kebijakan pemerintah Indonesia dalam melakukan diplomasi 

dengan Malaysia mengenai perlindungan PMI perspektif Siyasah 

Dauliyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan upaya pemerintah Indonesia 

dalam memberikan perlindungan terhadap PMI di Malaysia. 

b. Untuk menjelaskan kebijakan pemerintah Indonesia dalam melakukan 

diplomasi bilateral antara Indonesia dan Malaysia mengenai 

perlindungan PMI dalam perspektif Siyasah Dauliyah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan dalam bidang ilmu hukum tata negara serta dapat digunakan 
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sebagai acuan dalam pembahasan mengenai perlindungan PMI di luar 

negeri. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat luas 

dan menambah wawasan dalam bidang ketenagakerjaan. Selain itu 

juga sebagai informasi untuk masyarakat yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman mengenai perlindungan PMI yang bekerja di Malaysia 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku ditinjau 

dalam perspektif Siyasah Dauliyah.  

 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah Pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
11

 Beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan mengenai perlindungan PMI di luar negeri antara sebagai 

berikut:  

 Pertama, skripsi karya Muhammad Adil Muktafa yang berjudul “Konsep 

Hukum Pemerintahan Indonesia Dalam Memberikan Perlindungan Terhadap 

Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri”. Penelitian ini mengkaji tentang cara 

pandang dan cara kerja pemerintah Indonesia dalam melindungi TKI di luar 

negeri yang mana jika di tinjau dengan teori perlindungan hukum, dibagi menjadi 

2 bentuk perlindungan. Pertama, perlindungan hukum preventif. Konsep ini 

                                                           
11

 Tim Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa 

(Yogyakarta: Fakultas Syari‟ah Press, 2009), hlm. 3. 
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membahas tentang bagaimana pemerintah melakukan pengawasan dan pembinaan 

bagi para TKI. Kedua, perlindungan hukum represif, dimana pemerintah 

mempunyai kewajiban untuk memberikan perlindungan hukum terhadap TKI 

yang bermasalah seperti bantuan dan perlindungan kekonsuleran, pembelaan atas 

pemenuhan hak-hak TKI, serta perlindungan lainnya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kebiasaan internasional.
12

 

Perbedaan dengan skripsi peneliti adalah objek penelitian dan perspektif yang 

digunakan. 

 Kedua, skripsi karya Siti Lutfiati Rohimah dengan judul “Perlindungan 

Hukum Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri Menurut Hukum Positif 

dan Hukum Islam”. Penelitian ini mengkaji tentang perlindungan hukum positif 

yang berlaku di Indonesia terhadap TKI baik ketika masih pra-penempatan 

maupun pasca-penempatan. Selain itu juga membandingkan bagaimana peran 

pemerintah dalam hal pemberian perlindungan terhadap TKI berdasarkan 

Undang-Undang No. 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan TKI 

di Luar Negeri dengan hukum Islam.
13

 Perbedaan dengan skripsi peneliti adalah 

mengenai landasan hukum yang digunakan  

 Ketiga, jurnal karya Adharinalti dengan judul “Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia Irreguler Di Luar Negeri”. Penelitian ini mengkaji tentang 

                                                           
12

 Muhammad Adil Muktafa, “Konsep Hukum Pemerintah Indonesia dalam Memberikan 

Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri”. Skripsi pada Fakultas Syariah 

dan Hukum (2016). 

 
13

 Siti Lutfiatu Rohmah, “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Di 

Luar Negeri Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam”. Skripsi pada Fakultas Syariah dan 

Hukum (2012). 
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perlindungan TKI yang tidak memiliki izin (tidak berdokumen) sebagai nilai-nilai 

perlindungan HAM yang berlaku bagi seluruh buruh migran. Para TKI juga 

berhak mendapatkan upah (upah kerja, upah lembur, upah cuti mingguan, upah 

libur karena hari libur, dll), mendapatkan keamanan, perawatan, kesehatan, serta 

pertolongan dalam keadaan darurat. Selain itu juga perlindungan dari segi fisik 

seperti penganiayaan, pembunuhan, penahanan, dan juga berhak mendapatkan 

hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di negara tujuan 

serta hukum dan kebiasaan internasional dari perwakilan Republik Indonesia di 

negara tujuan.
14

 

 Keempat, skripsi karya Dian Safitri dengan judul “Diplomasi Indonesia 

dalam Perlindungan Tenaga Kerja Wanita di Malaysia pada Masa Pemerintahan 

SBY Tahun 2004-2009”. Penelitian ini memaparkan tentang strategi perjuangan 

diplomasi Indonesia dalam perlindungan TKW di Malaysia mengenai bagaimana 

solusi dan tantangan pemerintah Indonesia dalam penanganan kasus kekerasan 

yang dialami TKW di Malaysia. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana reaksi 

dan tindakan yang dilakukan diplomat dan KBRI di Malaysia dalam menjalankan 

diplomasi Indonesia di luar negeri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang diambil penulis adalah pada kurun waktu pemerintahan SBY (2004-2009). 

Pada masa itu masih menggunakan UU No. 39 Tahun 2004 dan MoU pada tahun 

2006. Sedangkan penelitian yang ditulis penulis adalah fokus masa sekarang yang 

                                                           
14

 Adharinalti, Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Irreguler di Luar Negeri, Jurnal 

Rechts Vinding Vol. 1 No.1 (2012). 
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mana tidak ada noto kesepahaman/ MoU antara Indonesia dan Malaysia setelah 

berakhirnya MoU pda tahun 2016.
15

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitiannya dan teori yang digunakan. Dalam hal ini yang menjadi objek 

penelitian penulis adalah upaya pembedahan lebih mendalam terhadap peran 

pemerintah dalam membuat suatu kebijakan untuk memberikan perlindungan 

hukum terhadap PMI di Malaysia. Selain itu, teori yang digunakan menggunakan 

teori siyasah dauliyah. 

 

E. Kerangka Teoritik 

 Kerangka teoritik merupakan pisau analisis yang digunakan dalam 

membuat suatu karya ilmiah. Maka dari itu, untuk memecahkan suatu persoalan 

dan juga sekaligus menjawab pokok permasalahan yang ada, penyusun 

menggunakan beberapa teori yang relevan untuk menganalisis suatu pokok 

permasalahan antara lain: 

1. Teori Siyasah Dauliyah 

 Secara bahasa, siyasah berasal dari bahasa arab dari kata ع١بعخ–٠غٛط–عبط  

yang artinya mengatur, mengurus, dan memerintah. Siyasat juga bisa berarti 

pemerintahan dan politik. Sedangkan menurut terminologi, siyasat berarti 

mengatur atau memimpin sesuatu dengan cara yang membawa kepada 

                                                           
15

 Dian Safitri, “Diplomasi Indonesia dalam Perlindungan Tenaga Kerja Wanita di 

Malaysia pada Masa Pemerintahan SBY Tahun 2004-2009”. Skripsi pada Fakultas Hukum 

Universitas Hasanuddin (2011). 
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kemaslahatan.
16

 Sedangkan di dalam kitab Al-Munjid disebutkan, siyasah adalah 

membuat kemaslahatan manusia dengan membimbing mereka ke jalan yang 

menyelamatkan. Siyasah juga bisa diartikan sebagai ilmu pemerintahan untuk 

mengendalikan tugas dalam negeri dan luar negeri yaitu politik dalam negeri dan 

luar negeri serta kemasyarakatan, yakni mengatur kehidupan umum atas dasar 

keadilan dan istiqomah.
17

 

 Sedangkan dauliyah bermakna daulat, kerajaan, kekuasaan, wewenang.
18 

Kalau digabungkan, Siyasah Dauliyah bermakna kekuasaan kepada negara untuk 

mengatur negara dalam hubungan internasional, masalah teritorial, nasionalitas, 

ekstradisi, pengasingan tawanan politik, dan tahanan. Siyasah Dauliyah juga 

mengurusi masalah kaum dzimmi, perbedaan agama, akad timbal balik dan 

sepihak dengan kaum dzimmi. Dasar yang menjadi patokan dari Siyasah Dauliyah 

terdapat dalam Q.S Al-Baqoroh: 213 yang berbunyi:
19

     

خ ٚادذح فجعش اّللّ إٌج١ّ١ّٓ ِجشّش٠ ِّ ٓ ٚ ِٕزس٠ٓ ٚأٔضي ِعُٙ اٌىزبة ثبٌذكّ ١ٌذىُ ث١ٓ إٌبّط وبْ إٌبّط أ

ف١ّب اخزٍفٛا ف١ٗ, ِٚب اخزٍف ف١ٗ إلاّ اٌز٠ّٓ أٚرٖٛ ِٓ ثعذ ِب جآءرُٙ اٌج١ّٕبد ثغ١ب ث١ُٕٙ, فٙذ اّللّ اٌز٠ّٓ إِٓٛا 

 ٌّب اخزٍفٛا ف١ٗ ِٓ اٌذكّ ثإرٔٗ, ٚاّللّ ٠ٙذٞ ِٓ ٠شآء اٌٝ صشاط ِغزم١ُ

 Hukum Islam tidak terbatas pada masalah ibadah dan agama saja, tetapi 

juga mengatur hubungan antar negara, baik di waktu perang maupun damai, tidak 

                                                           
16

 Suyuti Pulungan, Fiqih Siyasah Ajaran, Sejarah, dan Pemimpin (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2014), hlm. 25. 

 
17

 Ibid., 

 
18

 Abdul Wahab Khallaf, Politik Hukum Islam (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 

71 

 
19

 Al-Baqarah (2): 213. 
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serta merta fokus dalam satu hal, melainkan banyak hal. Terdapat pula pendirian 

badan internasional yang bertugas untuk menyelesaikan pertikaian antar bangsa. 

Bahkan hukum Islam mengatur lebih jauh dari itu, karena Islam menyerukan agar 

umat Islam dapat menegakkan persaudaraan kemanusiaan secara menyeluruh, 

seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Anbiya: 107 yang berbunyi:
20

 

الّا سدّخ ٌٍعب١ٌِّٓٚب اسعٍٕبن    

 

F. Metode Penelitian 

 Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang membantu pengembangan 

ilmu lain dalam mengungkapkan suatu kebenaran. Namun kegiatan membantu 

pengemangan ilmu yang lain itu mengandung pernak-pernik yang bervariasi 

sesuai dengan materi, tujuan sifat, dan cara penelitiannya.
21

 Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Library research adalah serangkaian kegiatan 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat, serta mengolah bahan penelitiannya. Penelitian ini memanfaatkan 

                                                           
20

 Al-Anbiya‟ (21): 107. 

 
21

 F. Sugeng Istanto, Penelitian Hukum (Yogyakarta: CV. Granda, 2017), hlm. 8. 
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sumber pustaka baik berasal dari buku, artikel ilmiah, majalah dan lainnya.
22

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang normatif. Penelitian normatif 

adalah penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah bahan-bahan pustaka baik 

data primer maupun sekunder. Dalam hal ini mencari data tentang perlindungan 

terhadap PMI di luar negeri, khususnya di Malaysia. Telaah yang dilakukan untuk 

memecahkan suatu masalah pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan 

mendalam terhadap hal-hal yang relevan.  

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif-analitis merupakan 

penelitian dengan cara pengumpulan data, kemudian mendeskripsikan, 

mengklarifikasi, dan menganalisis persoalan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan diteliti secara mendalam dan komprehensif. Penulis mencari dan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan perlindungan PMI di Malaysia. 

Setelah data terkumpul, lalu penulis menganalisis data tersebut. 

3. Pendekatan 

 Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dalam 

fokus kajian mengenai kebijakan pemerintah Indonesia dalam memberikan 

perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia. Pendekatan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan dengan cara mendekati permasalahan dari 

segi hukum, norma-norma, buku-buku, jurnal, dan ketentuan peraturan 

                                                           
22

 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004), 

hlm. 2-3. 
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perundang-undangan yang telah ada referensinya dengan masalah yang akan 

diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 komponen, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan 

warga negara Indonesia yaitu Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 

tentang Penempatan Pekerja Migran Indonesia. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi yaitu bahan yang 

memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap sumber primer, 

contohnya seperti buku tentang ketenagakerjaan, hasil-hasil penelitian, 

hasil karya ilmiah, serta pendapat pakar hukum yang berkaitan dengan 

penulisan skripsi ini yang dikaitkan dengan teori Siyasah Dauliyah. 

c. Data Tersier 

Data tersier merupakan data yang berada di luar keilmuan hukum yang 

dapat digunakan untuk membantu peneliti mendapat pijakan pengetahuan 

di luar ilmu hukum yang selanjutnya dapat digunakan untuk analisis 
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sekaligus identifikasi permasalahan yang sedang diteliti, seperti KBBI, 

Kamus Hukum, Kamus Al-Munawwir, berita, dan lain-lain. 

5. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

dengan menggunakan metode deduktif. Setelah literatur yang relevan dengan 

objek kajian terkumpul dan data-data yang dibutuhkan telah diperoleh, kemudian 

penyusun mengkualifikasikan data-data yang bersifat umum kemudian diambil 

kesimpulan yang bersifat khusus supaya dapat tercapai pemahaman yang 

komprehensif tentang perlindungan pemerintah terhadap PMI di Malaysia. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

 Dalam penelitian berjudul “Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (TKI)/ 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia Perspektif Siyasah Dauliyah” ini, 

sistematika yang digunakan dan disusun adalah sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangkan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 

yang menjelaskan gambaran umum penelitian sebagai acuan bagi peneliti. 

 Bab kedua, berisikan penggambaran secara lebih komprehensif dalam 

aspek teori yang berkaitan dengan Siyasah Dauliyah, dan beberapa pendapat para 

ahli terkait permasalahan yang akan diteliti. 
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 Bab ketiga, menguraikan tentang upaya pemerintah Indonesia dalam 

mengimplementasikan bentuk perlindungan hukum terhadap PMI di Malaysia, 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 dan 

badan-badan terkait. 

 Bab keempat, analisis mengenai diplomasi antara Pemerintah Indonesia 

dan Pemerintah Malaysia terkait perlindungan Pekerja Migran Indonesia di 

Malaysia ditinjau dalam perspektif Siyasah Dauliyah. 

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian yang berfungsi sebagai jawaban terhadap permasalahan 

pokok yang diteliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Mekanisme penempatan PMI  dengan prosedur yang dirasa masih rumit 

dan berbelit-belit menjadi salah satu faktor banyaknya calon PMI yang memilih 

jalur tidak resmi (ilegal) daripada resmi. PMI ilegal merupakan pekerja yang 

dalam proses penempatannya tidak melalui jalur resmi sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pekerja ilegal ini yang kemudian tidak 

menggunakan kontrak resmi di negara tujuan serta tidak memiliki dokumen resmi 

yang dibutuhkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kemunculan para PMI 

ilegal ini turut melibatkan para calo di dalamnya. Para calo ini yang kemudian 

bergerak ke wilayah terpencil hingga ke pelosok desa dimana para calon PMI 

berada. Para calo ini mengiming-imingi para calon PMI dengan proses 

penempatan yang mudah, cepat, dan murah untuk mendapatkan pekerjaan di luar 

negeri, tak terkecuali Malaysia. Para calo ini merupakan oknum-oknum dari 

Perusahaan Penempatan Pekerja Migran Indonesia yang memanfaatkan 

kelemahan yang dihadapi Pemerintah Indonesia. Selain itu, mereka juga 

mendapatkan untuk dua kali lipat karena selain mendapat uang dari calon PMI 

illegal, juga mendapat uang dari majikan yang mau menerima mereka.  

PMI ilegal ini yang melatarbelakangi munculnya kasus-kasus pelanggaran 

HAM yang dihadapi PMI di Malaysia. Pelanggaran HAM ini juga ada 

ketersinambungan dari banyaknya PMI yang memilih jalur ilegal daripada jalur 
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legal. Banyak pekerja migran Indonesia yang mengalami pelanggaran HAM di 

Malaysia, antara lain seperti pemerkosaan, dilacurkan, penganiayaan, penyiksaan, 

dan sebagainya. Pelanggaran HAM pada PMI di Malaysia sebagian besar 

menimpa perempuan yang bekerja di sektor domestik. Hal ini salah satunya dipicu 

karena kebijakan pemerintah Malaysia yang membolehkan majikan memegang 

paspor pekerjanya sehingga jika terjadi kasus pelanggaran, PMI akan kesulitan 

dalam mencari perlindungan hukum. 

Pemerintah Indonesia dalam memberikan perlindungan hukum bagi para 

PMI merujuk pada UU No.18 Tahun 2017 tentang Penempatan Pekerja Migran 

Indonesia. UU ini membahas mengenai perlindungan Pekerja Migran Indonesia, 

perjanjian kerja, proses perekrutan hingga penempatan, biaya penempatan, 

pelatihan pra-kerja, pemetaan tugas pemerintah pusat dan pemerintah daerah, dan 

sebagainya. Secara keseluruhan, UU ini mencakup perlindungan hukum bagi PMI 

dari pra-keberangkatan hingga kepulangan dengan memberikan perlindungan 

berupa perlindungan sosial, perlindungan ekonomi, dan perlindungan hukum. 

Walaupun UU ini menjadi payung hukum utama bagi perlindungan PMI, tetapi 

masih banyak hal yang perlu di kritisi dari UU ini. Salah satunya mengenai 

pengertian PMI yang masih banyak penafsiran. Hal ini perlu di selesaikan supaya 

tidak merambah ke persoalan yang lebih mendalam. 

Dilihat dari sudut pandang siyasah dauliyah, hubungan antara Indonesia 

dan Malaysia seperti yang sudah dijelaskan diatas tidak relevan dengan dasar-

dasar yang dijadikan landasan oleh para ulama mengenai siyasah dauliyah. Hal ini 

dikarenakan masih banyaknya persoalan-persoalan dari dalam negeri masing-
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masing negara yang harus diselesaikan terkait dengan pekerja migran. Pemerintah 

Indonesia sebenarnya sudah menekan untuk mengadakan MoU yang baru seiring 

dengan masih terjadinya kasus-kasus pelanggaran yang menimpa para PMI. 

Namun pemerintah Malaysia di nilai masih berbelit-belit dalam mengadakan 

kerjasama lanjutan karena berbagai faktor. Hingga sampai sekarang pun belum 

ada kerjasama yang pasti antara kedua negara dalam menyelesaikan persoalan 

PMI di Malaysia.  

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, kiranya pemerintah 

Indonesia harus siap dalam menyusun strategi untuk membuat kebijakan sehingga 

keberadaan PMI di Malaysia tidak menjadi korban kasus-kasus pelanggaran HAM 

dan perlindungan PMI dapat berjalan dengan optimal. Pemerintah Indonesia harus 

memperbarui mekanisme/ prosedur penempatan PMI. Hal tersebut harus 

dilakukan karena merupakan langkah awal dalam memberikan perlindungan 

terhadap PMI yang bekerja di luar negeri. Perlu sebuah langkah nyata untuk 

mengatasi berbagai permasalahan atas perlindungan hukum bagi PMI di Malaysia. 

Setidaknya terdapat 4 solusi yang ditawarkan peneliti sebagai upaya untuk 

mengoptimalkan perlindungan PMI, antara lain: 

1. Perubahan paradigma tentang PMI ilegal 

Selama ini pemerintah melihat PMI ilegal sebagai pihak pelaku 

pelanggaran hukum terutama peraturan keimigrasian. Pola pikir inilah yang 

menyebabkan PMI ilegal tidak berbasis kepada perlindungan hukum, tetapi 
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penegakan hukum. Padahal tidak jarang keberadaan PMI ilegal di Malaysia 

merupakan tindak kejahatan penipuan yang dilakukan oleh pihak terkait. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa PMI ilegal telah melakukan pelanggaran 

hukum. Namun menggeneralisasi pola penindakan PMI dengan sanksi dirasa 

justru menciderai nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. PMI baik legal 

maupun ilegal juga menyandang gelar pahlawan karena berjasa atas 

pemasukan devisa untuk negara. 

2. Pemerintah harus bersikap aktif 

Saat ini perlindungan yang diberikan pemerintah terhadap PMI masih 

bersifat kasuistik. Hanya kasus-kasus yang mendapat atensi tinggi masyarakat 

karena publisitas media massa. Padahal political will dari pemerintah 

sangatlah diharapkan untuk mengurai benang kusut perlindungan PMI di 

Malaysia. 

3. Memutus mata rantai pengiriman PMI ilegal 

Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan memberikan sanksi administratif  

maupun pidana terhdap pihak-pihak yang memberangkatkan PMI secara 

ilegal. Selain itu, bisa dilakukan dengan penjagaan yang ketat di setiap pintu 

masuk negara lain dengan melakukan pengecekan dokumen-dokumen WNI. 

4. Pembaruan/ revisi UU PPMI  

UU PPMI masih ada beberapa pasal yang perlu perbaikan dan penafsiran 

ulang. Hal tersebut bertujuan supaya terjaminnya payung hukum mengenai 

perlindungan PMI, terutama mengenai PMI ilegal. 



84 
 

 
 

Selain itu, hal yang paling penting adalah langkah tegas dari pemerintah 

Indonesia dalam mendesak pemerintah Malaysia untuk membuat nota 

kesepahaman yang baru. Dengan ketiadaan nota kesepahaman artinya tidak ada 

payung hukum yang mengikat kedua negara. Hal ini merupakan pelemahan posisi 

Indonesia sebagai negara pengirim PMI. Pasalnya puluhan ribu PMI di Malaysia 

membutuhkan kerangkan hukum yang signifikan dalam menghadirkan 

perlindungan. Keberadaan PMI juga menjadi tanggung jawab kedua negara untuk 

menuntaskan permasalahan tersebut hingga langsung ke masyarakat karena kasus 

yang menimpa PMI tidak hanya digantungkan kepada Indonesia, tetapi Malaysia 

sebagai penerima juga harus menerapkan kebijakan yang tegas kepada para agensi 

maupun pengguna jasa supaya menggunakan prosedur yang berlaku. 
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Q.S Al-Baqoroh: 213 

Manusia itu adalah umat yang satu. 

(setelah timbul permasalahan), maka 

Allah mengutus para nabi sebagai 

pemberi peringatan. Dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab itu 

melainkan orang yang telah 

didatangkan kepada mereka Kitab 

dengan keterangan yang nyata karena 

dengki diantara mereka sendiri. Maka 

Allah memberi petunjuk orang-orang 

yang beriman kepada kebenaran 

tentang hal yang mereka perselisihkan 

itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 

selalu memberi petunjuk orang yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus. 

11 20 Q.S Al-Anbiya: 107 

Kami tidak mengutusmu 

(Muhammad) melainkan untuk 

memberikan rahmat bagi seluruh 

alam. 

26 41 Q.S Al-Hujurat: 13 

Wahai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan 

Allah menciptakan pasangannya 

(Hawa) dari dirinya. Dan dari 

keduanya, Allah mengembangbiakkan 
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laki-laki dan perempuan yang banyak. 

27 42 

 

 

Q.S An-Nahl: 90 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

berbuat adil dan berbuat kebajikan, 

memberi bantuan kepada kerabat. Dia 

melarang melakukan perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan.  

28 43 

 

 

 

 

Q.S Al-Hujurat: 13 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu sekalian dari laki-

laki dan perempuan. Dan Kami 

jadikan kamu sekalian bersuku-suku 

dan berbangsa-bangsa agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia diantara kamu disisi 

Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. 

29 44 Q.S Al-Hujurat: 11 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpula yang lain, bisa 

jadi yang di tertawakan itu lebih baik 

dari mereka. Dan janganlah pula 

sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, bisa jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. Dan 

janganlah kamu sekalian saling 

mencela satu sama lain dan 

memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk.  

30  

 

 

Hadits di riwayatkan 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Laila 

berkata: sesungguhnya Rasulullah 

saw. (duduk bersama sahabat) 
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oleh Abu Laila kemudian lewat seorang jenazah. 

Sahabat berkata: Sesungguhnya 

jenazah itu orang Yahudi. Maka Nabi 

berkata: bukankah dia juga manusia. 

30 45 

Q.S Al-A‟raf: 199 Jadilah seorang yang pemaaf. Dan 

orang mengerjakan kebajikan, serta 

berpalinglah dari orang-orang yang 

bodoh. 

31  
Hadits di riwayatkan 

oleh Abu Hurairah 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a 

berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

Allah senantiasa menolong hamba-

Nya selama ia menolong 

saudaranya.(H.R Muslim) 

32  Q.S Al-Kafirun: 6 Bagiku agamaku, bagimu agamamu. 

69  Kaidah Ushuliyyah 
Menolak kerusakan lebih di utamakan 

daripada mengambil kemaslahatan. 
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